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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi 

matematis siswa berdasarkan self-concept pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV). Jenis penelitian dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dan 

menggunakan desain studi kasus. Subjek penelitian berjumlah 5 orang 

dari 21 siswa kelas VIII SMP Telekomunikasi Pekanbaru. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket self-concept, tes kemampuan 

literasi matematis, dan wawancara. Adapun instrumen yang digunakan 

adalah angket self-concept, soal tes kemampuan literasi dan pedoman 

wawancara. Analisis data melalui 3 tahapan yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) siswa self-concept tinggi menggunakan 

metode eliminasi-eliminasi dalam menyelesaikan soal kemampuan 

literasi matematis; dan (2) siswa self-concept sedang dan rendah 

menggunakan metode eliminasi-eliminasi dan eliminasi-substitusi 

menyelesaikan soal kemampuan literasi matematis. 
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Pendahuluan 

Kemampuan literasi matematika merupakan kemampuan siswa dalam memahami dan 

menggunakan matematika dalam berbagai konteks dalam memecahkan masalah serta siswa 

mampu menjelaskan kepada orang lain bagaimana penggunaan matematika tersebut. Menurut 

Oktaviyanthi et al., (2017), literasi matematika merupakan kemampuan individu untuk 

merumuskan, menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk 

kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, 

sebagai alat untuk mendeskripsikan, menerangkan dan memprediksi suatu fenomena atau 

kejadian. Menurut Novalia & Rochmad (2017) literasi matematika sebagai suatu kemampuan 

siswa untuk mengidentifikasi dan memahami peran matematika dalam kehidupan nyata. Hal 

yang sama diungkapkan oleh Ully et al., (2022) dan Novalia & Rochmad (2017) bahwa literasi 
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matematika adalah pengetahuan untuk mengetahui dan mengaplikasikan matematika ke dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Salah satu penerapan materi matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Dalam penelitian ini mengaitkan 

literasi matematis dengan pemahaman konsep SPLDV karena dalam materi tersebut selain 

membutuhkan keterampilan berhitung juga memerlukan analisis pemahaman yang sangat kuat 

dalam menyelesaikan masalah serta penyajian dan penyimpulannya yang sangat berkaitan erat 

dengan kegiatan literasi matematis. Namun ada aspek psikologi yang turut memberikan 

kontribusi terhadap keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan soal dengan baik yaitu self-

concept. Self-concept secara umum didefinisikan sebagai cara seseorang mempersepsikan 

dirinya sendiri. Menurut Ardiyanta et al., (2014) konsep diri (self-concept) merupakan aspek 

psikologi yang dibutuhkan dalam memahami konsep matematika terhadap keberhasilan siswa 

menyelesaikan tugas dengan baik. Siswa yang menunjukkan konsep diri yang rendah atau 

negatif, akan memandang dunia sekitarnya secara negatif. Sebaliknya, siswa yang mempunyai 

konsep diri yang tinggi atau positif, cenderung memandang lingkungan sekitarnya secara 

positif.  

Sudah banyak penelitian yang mengkaji tentang kemampuan literasi matematis, namun 

masing-masing memiliki perbedaan karakteristik tersendiri. Baik penyebab terjadinya, siapa 

saja yang terlibat dan tahap yang dilalui. Muslimah & Pujiastuti (2021) menyatakan bahwa 

semakin tinggi kemampuan literasi siswa maka semakin tinggi pula kecenderungan menjawab 

soal dengan benar dan sebaliknya semakin rendah kemampuan literasi siswa semakin rendah 

kecenderungan menjawab soal dengan benar. Kemampuan literasi siswa SD dalam 

memecahkan masalah soal cerita masih rendah (Vitantri & Syafrudin, 2022). Kemampuan 

literasi matematis dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran PBL (Problem 

Based Learning) (Indah, et al., 2016). Berdasarkan gaya berpikir siswa memiliki kemampuan 

literasi matematisa dalam menyelesaikan soal PISA-LIKE (Fajriati & Mardiyana, 2023). 

Kurniawan & Khotimah (2022) meyatakan bahwa kemampuan literasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS dibagi tiga kategori yaitu siswa dengan kemampuan literasi tinggi 

mampu menguasai keenam kemampuan indicator pada ketiga soal, Siswa kategori literasi 

sedang mampu menguasai semua indikator pada soal pertama, sedangkan hanya mampu 

menguasai empat kemampuan literasi matematis pada soal nomor dua dan hanya menguasai 

indikator kemampuan komunikasi pada soal nomor tiga. Sedangkan siswa dengan tingkat 

literasi rendah mampu menguasai tiga indikator pada soal pertama, namun pada soal kedua dan 

ketiga hanya memiliki kemampuan komunikasi saja. Firdaus et al., (2023) menganalisis 

kemampuan literasi matematis siswa dengan menggunkan PBL bernuansa etnomatematika dan 

self-confidence. Perbedaan dan kebaruan dalam penelitian ini adalah soal yang digunakan, 

peneliti menggunakan materi SPLDV dan berdasarkan self-concept. Berdasarkan uraian diatas 

maka tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematis berdasarkan 

self-concept. 

Metode 

Jenis penelitian mengunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif 

yaitu suatu metode penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

suatu gejala, peristiwa, atau keadaan yang sedang diteliti secara mendalam (Moleong, 2017). 

Calon subjek penelitian berjumlah 21 siswa kelas VIII SMP Telekomunikasi Pekanbaru. Dalam 

menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan purposive sampling yaitu sampel dipilih 

sesuai dengan tujuan dan kebutuhan peneliti. Subjek penelitian yang terpilih berjumlah 5 orang 

yaitu satu orang dengan self-concept tinggi, dua orang dengan self-concept sedang, dan dua 
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orang dengan self-concept rendah. Pengumpulan data menggunakan tes, angket dan 

wawancara. Soal tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan literasi matematis. Soal 

tes yang digunakan dalam bentuk uraian yang berjumlah 4 butir soal. Soal tes disusun 

berdasarkan indikator kemampuan literasi matematis. Selanjutnya, angket digunakan untuk 

memperoleh data terkait self-concept siswa dan pedoman wawancara digunakan untuk 

memperoleh data yang lebih mendalam terkait lembar jawaban siswa. Instrumen penelitian  

divalidasi oleh tiga orang ahli yaitu satu orang ahli pendidikan matematika, satu orang ahli 

matematika dan satu ahli guru matematika.  

Analisis data mencakup tiga  kegiatan yaitu: reduksi data, penyajian data (data display), 

dan penarikan  kesimpulan (Moleong, 2017). Tahap reduksi data peneliti merangkum, memilih, 

memfokuskan pada hal-hal penting terkait data angket, hasil tes, dan hasil wawancara. Pada 

tahap penyajian data, peneliti menyajikan temuan penelitian dari data angket, hasil tes dan 

wawancara. Tahap terakhir, penarikan kesimpulan yaitu peneliti menarik kesimpulan dari data-

data temuan yang ditemukan selama proses penelitian. Pengecekan keabsahan data 

menggunakan triangulasi metode. Triangulasi metode merupakan usaha pengecekan keabsahan 

data dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data. Pada penelitian ini data 

hasil tes dari calon subjek penelitian dikonfirmasi melalui wawancara untuk mengetahui secara 

jelas kemampuan literasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal.  

Hasil Penelitian  

Berdasarkan analisis data angket didapatkan 4 siswa kategori self-concept tinggi, 14 siswa 

self-concept sedang, dan 3 siswa self-concept rendah. Kemudian dari setiap kategori dipilih satu 

siswa self-concept tinggi, dua siswa self-concept sedang, dan dua siswa self-concept rendah. 

Pemilihan subjek penelitian berdasarkan pada lembar jawaban benar, memiliki komunikasi 

yang lancar serta bersedia bekerjasama dengan peneliti. Berikut paparan data dari hasil 

penelitian: 

Subjek (RK) Self-Concept Tinggi 

Berdasarkan hasil angket self-concept RK berada pada kategori tinggi dam memiliki 

lembar jawaban benar dalam menyelesaikan soal literasi matematis. Berikut adalah hasil lembar 

jawaban dan wawancara peneliti dengan RK.  

 

Gambar 1. Lembar Jawaban RK dalam Merumuskan 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa RK menuliskan aspek-aspek yang ada pada soal dengan 

menuliskan apa yang diketahui, menuliskan apa yang ditanyakan dan menginterprestasikan 

penghapus dengan x dan pensil dengan y. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara peneliti 

dengan RK. 

P     : Coba jelaskan informasi yang dapat kamu pahami pada soal! 

RK : Diketahui 3 buah penghapus dan 4 buah pensil seharga Rp. 16.000 dan 6 buah penghapus dan 

2 buah pensil seharga Rp. 17.000 yang ditanya berapa harga satu penghapus dan satu pensil.  
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Hal ini menunjukkan bahwa RK sudah mampu menyelesaikan soal kemampuan literasi 

matematis dalam merumuskan masalah. Selanjutnya subjek RK menyelesaikan soal terkait 

kemampuan literasi matematis pada proses menerapkan. Adapun penyelesaian soal RK dapat 

dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2 Lembar Jawaban RK dalam Menerapkan 

Pada indikator menerapkan RK sudah mampu menyusun strategi dan dapat menggunakan 

informasi yang diketahui untuk menyelesaikan soal. RK mampu menerapkan strategi yang 

digunakan dapat terlihat pada langkah yang digunakan RK dalam menyelesaikan soal yaitu 

menggunakan metode eliminasi dengan persamaan pertama yaitu 3(x) dan 4(y) sama dengan 

16.000, persamaan kedua 6 (x) dan 2(y) sama dengan 17.000 untuk mencari nilai x, kemudian 

menggunakan persamaan pertama subjek mensubstitusikan nilai x maka diperolehlah nilai y. 

Setelah itu RK mampu menentukan berapa harga sebuah penghapus dan sebuah pensil. 

Selanjutnya dalam indikator menafsirkan, RK mampu menafsirkan hasil matematis kedalam 

konteks dunia nyata yaitu harga sebuah penghapus adalah Rp 2.000,00 dan harga sebuah pensil 

Rp 2.500,00. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Lembar Jawaban RK dalam Menafsirkan 

Dalam hal ini RK juga mengevaluasi kesesuaian jawaban. Jawaban RK sesuai dengan 

tujuan yang terdapat pada soal. Subjek juga memeriksa kembali langkah-langkah yang sudah 

dikerjakan hingga menemukan penyelesaian yang tepat. Hal ini didapatkan dari wawancara 

dengan RK. 

P  : Ceritakan apa saja yang dapat kamu tafsir kan dari hasil yang diperoleh? 

RK : Diperoleh harga dari satu buah penghapus adalah Rp 2.000 dan satu buah pensil Rp 2.500  

P     : Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang sudah didapatkan? 

RK : Iya bu 

P   : Apakah hasil yang kamu peroleh sudah sesuai dengan apa yang kamu rencanakan? 

RK : Insyaa Allah sudah bu 

P    : Jelaskan kesimpulan yang kamu peroleh dari soal tersebut! 

 RK : Jadi harga sebuah penghapus adalah Rp.2.000 dan harga sebuah pensil adalah Rp. 2.500.  

Subjek (AQP) Self-Concept Sedang 

Subjek dengan kode AQP dalam menyelesaikan soal dengan indikator merumuskan, dapat 

dilihat dari Gambar 4. 
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Gambar 4 Lembar Jawaban AQP dalam Merumuskan 

Berdasarkan Gambar 4, terkait proses kemampuan literasi matematis merumuskan dapat 

dilihat bahwa RK menuliskan aspek-aspek yang ada pada soal dengan menuliskan apa yang 

diketahui, subjek juga menuliskan apa yang ditanyakan dan menginterprestasikan penghapus 

dengan x dan pensil dengan y. Berikut hasil wawancara dengan subjek AQP terkait jawaban 

soal: 

P    : Coba jelaskan informasi yang dapat kamu pahami pada soal! 

AQP : Diketahui 3 buah penghapus dan 4 buah pensil seharga Rp.16.000 dan 6 buah penghapus dan 

2 buah pensil seharga Rp. 17.000. 

Hal ini menunjukkan bahwa RK sudah mampu menyelesaikan soal kemampuan literasi 

matematis dalam merumuskan masalah. Selanjutnya berdasarkan indikator literasi matematika 

pada proses menerapkan, subjek AQP sudah menerapkan strategi dalam pemecahan soal 

bedasarkan ide awal menggunakan variabel yang dipilih. Dapat dilihat pada jawaban AQP 

berikut ditunjukkan pada Gambar 5: 

 

Gambar 5. Jawaban AQP Indikator Menerapkan 

 AQP sudah mampu menerapkan strategi yang digunakan dapat terlihat pada langkah 

yang digunakan dalam menyelesaikan soal, yaitu menggunakan metode eliminasi dengan 

persamaan pertama yaitu 3(x) dan 4(y) sama dengan 16.000, persamaan kedua 6 (x) dan 2(y) 

sama dengan 17.000 untuk mencari nilai x dan y. Setelah itu subjek mampu menentukan berapa 

harga sebuah penghapus dan sebuah pensil. Berikut hasil wawancara dengan subjek AQP: 

P  : Jelaskan langkah apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan  soal yang diberikan 

AQP : Menggunakan metode eliminasi kemudian eliminasi lagi 

P   : Jelaskan bagaimana strategi atau cara kamu dalam menyelesaikan soal! 

AQP: Misalkan x sama dengan penghapus dan y= pensil. Setelah itu, eliminasikan 2 persamaan yang 

sudah dimisalkan, cari nilai x, kemudian eliminasi lagi untuk mencari nilai y. 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i1.1384


948 

Hana Afifah, Suci Yuniati, Annisah Kurniati, Depriwana Rahmi  

 

Selanjutnya pada indikator literasi matematis pada proses menafsirkan, dapat dilihat pada 

lembar jawaban berikut ini, bahwa subjek AQP menafsirkan jawaban ke permasalahan awal 

yang ada pada soal ditunjukkan Gambar 6: 

 

Gambar 6. Lembar Jawaban AQP dalam Menafsirkan 

Subjek AQP mengevaluasi kesesuaian yang sudah dikerjakan. Jawaban subjek sesuai 

dengan informasi dan tujuan yang terdapat pada soal. Subjek mampu menafsirkan hasil 

matematis kedalam konteks dunia nyata yaitu harga sebuah penghapus ada Rp 2.000,00 dan 

harga sebuah pensil Rp 2.500,00. Subjek juga memeriksa kembali langkah-langkah yang sudah 

dikerjakan hingga menemukan penyelesaian yang tepat. Hal ini dapat dilihat dari wawancara 

dengan subjek AQP: 

P   : Ceritakan apa saja yang dapat kamu tafsir kan dari hasil yang diperoleh? 

AQP : Bahwa dari yang sudah saya kerjakan diperoleh hasil dari x dan y menjadi harga dari satu 

buah penghapus adalah Rp 2.000 dan satu buah pensil Rp 2.500 

P      : Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang sudah didapatkan? 

AQP : Iya bu 

P    : Apakah hasil yang kamu peroleh sudah sesuai dengan apa yang kamu rencanakan? 

AQP : Sudah bu 

P    : Jelaskan kesimpulan yang kamu peroleh dari soal tersebut! 

AQP : Jadi harga sebuah penghapus adalah Rp.2.000 dan harga sebuah pensil adalah Rp. 2.500 

 

Subjek (MR) Self Concept Rendah 

Subjek MR dalam menyelesaikan soal dengan indikator merumuskan, dapat dilihat dari 

Gambar 7 berikut. 

 

Gambar 7. Lembar Jawaban MR Indikator Merumuskan 

Berdasarkan lembar jawaban yang diperoleh, terkait indikator proses kemampuan literasi 

matematis merumuskan dapat dilihat bahwa subjek MR menuliskan aspek-aspek yang ada pada 

soal tersebut dengan menuliskan apa yang diketahui pada soal, subjek juga menuliskan apa 

yang ditanyakan dan menginterprestasikan penghapus dengan x dan pensil dengan y. Berikut 

hasil wawancara dengan subjek MR terkait jawaban soal: 

P     :  Coba jelaskan informasi yang dapat kamu pahami pada   soal! 

MR  : Ditanya berapa harga sebuah penghapus dan sebuah pensil 

Selanjutnya berdasarkan jawaban subjek MR pada indikator literasi matematika proses 

menerapkan bahwa subjek mampu menerapkan strategi dalam pemecahan soal bedasarkan ide 

awal menggunakan variabel yang dipilih. Dapat dilihat pada Gambar 8 berikut:  
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Gambar 8. Jawaban MR Indikator Menerapkan 

Subjek sudah mampu menerapkan strategi yang digunakan dapat terlihat pada langkah 

yang digunakan dalam menyelesaikan soal, yaitu menggunakan metode eliminasi dengan 

persamaan pertama yaitu 3(x) dan 4(y) sama dengan 16.000, persamaan kedua 6 (x) dan 2(y) 

sama dengan 17.000 untuk mencari nilai x dan y. Setelah itu subjek mampu menentukan berapa 

harga sebuah penghapus dan sebuah pensil. Subjek menggunakan langkah-langkah metode 

penyelesaian SPLDV menggunakan eliminasi-eliminasi sehingga subjek menemukan hasil 

yang benar. Berikut hasil wawancara dengan subjek MR: 

P  : Jelaskan langkah apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan  soal yang diberikan 

MR   : Menggunakan metode eliminasi - eliminasi 

P  : Jelaskan bagaimana strategi atau cara kamu dalam menyelesaikan soal! 

MR : Eliminasikan 2 persamaan untuk cari nilai y, kemudian eliminasi lagi untuk mencari nilai x. 

Dapat hasil x dan y. 

Pada indikator literasi matematis pada proses menafsirkan, dapat diketahui bahwa subjek 

MR menafsirkan jawaban ke permasalahan awal yang ada pada soal. Berikut hasil jawaban MR 

ditunjukkan pada Gambar 9:  

 

Gambar 9. Jawaban MR Indikator Menafsirkan 

Subjek mengevaluasi kesesuaian yang sudah dikerjakan. Subjek mampu menafsirkan 

hasil matematis kedalam konteks dunia nyata yaitu harga sebuah penghapus ada Rp 2.000,00 

dan harga sebuah pensil Rp 2.500,00. Jawaban subjek juga sesuai dengan informasi dan tujuan 

yang terdapat pada soal. Subjek juga memeriksa kembali langkah-langkah yang sudah 

dikerjakan hingga menemukan penyelesaian yang tepat. Hal ini ditunjukkan dari wawancara 

dengan subjek MR: 

P    : Ceritakan apa saja yang dapat kamu tafsir kan dari hasil yang diperoleh? 

MR  : Hasil x dan y , diketahui harga dari satu buah penghapus  adalah Rp 2.000 dan satu buah pensil 

Rp 2.500  

P     : Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang sudah didapatkan? 
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MR  : Iya bu 

P     : Apakah hasil yang kamu peroleh sudah sesuai dengan apa yang kamu rencanakan? 

MR  : Sudah bu 

 P     : Jelaskan kesimpulan yang kamu peroleh dari soal! 

MR : Harga sebuah penghapus sama dengan Rp.2.000 dan harga sebuah pensil sama dengan Rp. 

2.500 

Diskusi 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa memiliki self-concept berbeda. 

Hasil angket yang diberikan kepada siswa kelas VIII terdapat 4 siswa dengan self-concept 

tinggi, 14 siswa dengan kategori self-concept sedang, dan 3 siswa dengan kategori self-concept 

rendah. Pengelompokkan siswa tersebut berdasarkan pada perolehan skor angket pada masing-

masing siswa. Menurut Sumartini, (2015), siswa yang memiliki self-concept positif cenderung 

mampu melakukan tugas yang diberikan dan optimis dengan jawaban yang dimilikinya serta 

bersikap bijak dengan pendapat orang lain. Akan tetapi, siswa yang memiliki self-concept 

negatif cenderung ragu dalam memberikan jawaban dan mudah terpengaruh oleh jawaban 

temannya. Dari perbedaan self-concept tersebut kemudian peneliti melihat kemampuan literasi 

matematisnya. Berdasarkan lembar jawaban menunjukan bahwa siswa memiliki kemampuan 

literasi matematika yang baik dalam menyelesaikan soal SPLDV yang diberikan. Hal ini sama 

halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Qadry et al., (2022) bahwa ketiga subjek 

yaitu ST, SS, dan SR memiliki kemampuan literasi matematika siswa yang baik. 

Temuan penelitian menunjukan bahwa siswa memiliki self-concept dan kemampuan 

literasi yang berbeda-beda, hal ini terlihat pada hasil angket dan lembar jawaban siswa yaitu 

siswa self-concept tinggi langkah penyelesaian menggunakan eliminasi-substitusi sedangkan 

siswa self-concept sedang dan rendah menggunakan eliminasi-eliminasi dan eliminasi-

substitusi. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Chasanah et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa siswa memiliki kemampuan literasi matematis berbeda-beda. Disisi lain 

siswa self-concept tinggi, sedang, dan rendah pada proses kemampuan literasi sudah mampu 

merumuskan masalah secara matematis dengan menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan 

disoal. Dalam menerapkan siswa juga sudah mampu menggunakan konsep SPLDV dan 

langkah-langkah dengan jelas. Selanjutnya siswa juga sudah mampu dalam menafsirkan dengan 

memberikan penguatan atas jawaban yang diperoleh yaitu berupa kesimpulan hasil yang 

didapatkan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiyanti et al. (2022) 

pada penelitiannya yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi kedua siswa climbers 

mampu merumuskan masalah secara matematis, kedua siswa climbers mampu menggunakan 

konsep, fakta, prosedur dan penalaran untuk memperoleh solusi dan kedua siswa climbers 

mampu menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil perhitungan. Sehingga, kedua subjek 

climbers mampu dalam proses tahapan literasi matematis. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa, dapat mendorong siswa dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan literasi matematika dalam belajar matematika, membantu guru 

dalam mengembangkan kemampuan literasi matematika siswa dan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran tentang kemampuan literasi matematika siswa serta memberikan 

motivasi dan informasi bagi guru maupun calon guru untuk dapat meningkatkan kemampuan 

literasi matematika siswanya. 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan literasi 

matematis siswa yang ditinjau dari self concept memiliki perbedaan dalam menyelesaian soal 
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yaitu siswa self concept tinggi menggunakan metode eliminasi dan substitusi. Siswa dengan 

self concept sedang dan rendah memiliki dua cara yang berbeda yaitu menggunakan metode 

eliminasi-substitusi dan eliminasi-eliminasi. 
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